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Abstrak

Pada saat ini pembangunan khususnya di kota Palembang Sumatera Selatan pada 
umumnya meningkat pesat. Pembangunan yang semakin meningkat ini membuat daerah 
resapan dan daerah genangan air hujan semakin sempit. Hal ini membuat debit hujan 
sebagian besar ditransformaskan ke sungai. Penelitian ini didasarkan oleh diperlukannya 
metode yang cocok untuk menggambarkan debit aliran hujan yang ditransformasikan ke 
sungai.

Penelitian ini menggunakan metode HSS Nakayasu untuk Hidrograf Limpasan 
sebagai pembanding hidrograf terukur atau hidrograf aktual yang di dapat dari penelitian 
pada DAS Bendung dan DAS Sekanak.

Secara khusus tujuan analisis hidrologi dalam pekerjaan pengendalian banjir 
adalah untuk memperkirakan debit banjir dan elevasi muka air banjir pada sungai. Data 
yang didapat dari penelitian ini bersumber dari pengukuran langsung di titik DAS dan 
juga perhitungan menggunakan HSS Nakayasu. Untuk penghitungan hidrogaf aktual 
data didapat dari pengukuran langsung dengan mengunakan Current meter, dari 
pengukuran ini didapat tinggi muka air dan kecepatan aliran. Untuk curah hujan diukur 
menggunakan alat ukur hujan sederhana. Metode Aktual mempunyai prosedur 
pengerjaan yang sederhana tapi menghasilkan debit banjir yang lebih besar daripada 
metode yang lainnya. Laporan ini menyajikan perhitungan debit puncak banjir di 
beberapa DAS di Kota Palembang dengan Metode Nakayasu. Hasilnya dibandingkan 
dengan hasil perhitungan di lapangan dengan Metode Aktual/terukur. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai debit puncak dari Metode Nakayasu berkisar antara 0,45 dan 
0,86 dari debit Terukur. Berdasarkan hasil di atas, ternyata bahwa debit puncak banjir 
dari Metode Nakayasu dapat dihitung dengan cara sederhana yaitu dengan mengalikan 
debit puncak banjir dari Metode Debit Terukur dengan tetapan 0,45 dan 0,86.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai sebagai sumber air merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai 

banyak fungsi bagi kehidupan manusia. Selain berfungsi sebagai sarana transportasi air, 

sungai juga merupakan sarana pengaliran sumber air permukaan yang dapat digunakan 

untuk berbagai kebutuhan manusia. Di kota seperti Palembang sungai juga menjadi 

tempat pentransformasian air permukaan yang utama dengan semakin berkurangnya 

tanah resapan, terutama pada DAS yang berpemukiman padat seperti sungai sekanak 

dan sungai bendung. Sistem drainase ini ditetapkan berdasarkan tata letak jaringan 

drainase dan pola aliran permukaan pada daerah layanan (cathment area).

Secara khusus tujuan analisis hidrologi dalam pekeijaan pengendalian banjir 

adalah untuk memperkirakan debit banjir pada sungai. Respon area drainase terhadap 

hujan yang jatuh di dalamnya adalah berupa aliran permukaan (direct run-off). 

Hubungan di antara debit aliran dan waktu dinyatakan dalam bentuk yang dinamakan 

hidrograf. Hidrograf merupakan penyajian grafis antara salah satu unsur aliran yaitu 

debit atau tinggi muka air dengan waktu. Untuk keperluan pengalihragaman data hujan 

ke besaran debit banjir (hidrograf banjir) dapat dilakukan dengan metode hidrograf 

satuan. Penurunan hidrograf memerlukan data hujan durasi pendek dan data hidrograf, 

Data hujan durasi pendek seperti jam-jaman atau menitan. Metode hidrograf satuan 

sintetik yang paling umum diterapkan untuk DAS-DAS di Indonesia adalah Metode 

Nakayasu. Selain metode ini, digunakan juga perhitungan data debit terukur sungai 

Bendung dan sungai Sekanak. Serta menyajikan perhitungan debit puncak banjir di 

beberapa DAS di Kota Palembang dengan Metode Nakayasu. Hasilnya dibandingkan 

dengan hasil perhitungan dengan debit terukur sungai Bendung dan sungai Sekanak 

Penurunan hidrograf satuan dengan cara-cara yang dijelaskan tersebut, hanya dapat 
dilakukan apabila terdapat data hujan dan data debit terkait yang cukup.

Setelah melalui studi dan kajian maka untuk mendapatkan suatu debit 

diperlukannya data-data yang akurat dan terbaru. Data-data ini didapat dari penelitian
rencana

1
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langsung di lapangan dan data literatur lainnya. Dalam hal ini diperlukannya peralatan 

yang baik guna mendapatkan hasil yang akurat. Keakuratan data sangat penting karena 

data-data yang didapat akan digunakan untuk menganalisa Hidrograf Satuan Sintetis 

dengan metode Nakayasu.

1.2 Perumusan Masalah

Hidrograf ditarifkan secara umum sebagai variabilitas salah satu unsur aliran 

sebagai fungsi waktu di satu titik kontrol tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka 

permasalahannya adalah:

1. Bagaimana hidrograf terukur pada sungai Bendung dan sungai Sekanak

2. Bagaimana hidrograf satuan sintetis nakayasu pada sungai bendung dan sungai 

Sekanak

3. Menganalisis hidrograf satuan sintetis nakayasu terhadap hidrograf aktual dan 

untuk mengetahui apakah debit puncak banjir dari metode nakayasu dapat 

dihitung dengan cara sederhana dengan cara mengalikan debit puncak banjir dari 

metode debit terukur dengan koefisien pembanding yang didapat

3 Tujuan Penulisan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

1) Untuk menghitung Hidrograf Terukur berdasarkan data yang diperoleh dari 
pengamatan

2) Untuk menghitung debit rencana dan penerapannya dalam grafik Hidrograf 

Satuan dengan metode Nakayasu.

3) Untuk mencari suatu koefisien untuk debit puncak Hidrograf Satuan Sintetik 

Nakayasu agar mendekati terhadap nilai debit puncak sesungguhnya
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1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan cakupan dan prosedur analisis 

untuk mengetahui seberapa jauh cakupan penelitian sehingga dapat memudahkan dalam 

pembahasan penelitian.

Batasan penelitian mencakup hal-hal di bawah ini:

1) Perhitungan debit terukur dan hidrograf terukur

2) Hidrograf Satuan Sintetis menggunakan metode Nakayasu.

3) Membandingkan Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu dengan hidrograf terukur

4) Kawasan yang dianalisis yaitu sungai Bendung dan sungai Sekanak di kota 

Palembang

l.S Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

1) Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar beakang penulisan, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, sistematika penulisan.

2) Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tentang teori-teori dari beberapa sumber yang berhubungan dengan 

topik yang akan dibahas.

3) Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisikan tentang langkah-langkah mengenai rancangan dan prosedur 

penelitian serta pelaksanaan penelitian dilapangan.

4) Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang analisa hidrograf terukur, hidrograf satuan sintetis 

nakayasu dan pembahasan.

5) Bab V. Kesimpulan dan Saran

berisikan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil penulisan 

sesuai dengan permasalahan dan tujuan penulisan.

n;

Pada bab ini

1
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